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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kualitas motivasi belajar, sikap ilmiah siswa dan hasil belajar
fisika (2) mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika siswa (3) mengetahui pengaruh
sikap ilmiah siswa terhadap hasil belajar fisika siswa (4) mengetahui pengaruh motivasi belajar dan sikap
ilmiah secara simultan terhadap hasil belajar fisika siswa di SMA. Jenis penelitian ini adalah penelitian
survey. Sampel penelitian terdiri dari 90 orang siswa yang ditentukan dengan teknik propotional random
sampling, yaitu sampel yang diambil secara acak sebesar 20% dari total keseluruhan siswa kelas XI MIA.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu kuisioner dan soal tes. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
motivasi belajar dan sikap ilmiah secara parsial terhadap hasil belajar fisika. Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel motivasi belajar dan sikap ilmiah secara simultan terhadap hasil belajar
fisika. Sebelum wuji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, multikolinearitas dan
heterokedastisitas. Melalui analisis data diperoleh persamaan regresi Y= 40,19+ 0,88X1+0,48X2+e dengan
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,438 (43,8%). Melalui pengujian hipotesis diperoleh ada pengaruh
parsial yang signifikan antara variabel motivasi belajar, variabel sikap ilmiah terhadap hasil belajar fisika.
Pengaruh simultan variabel motivasi belajar dan sikap ilmiah terhadap hasil belajar fisika juga diperoleh
signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh parsial yang positif dari motivasi
belajar terhadap hasil belajar fisika, ada pengaruh parsial yang positif dari sikap ilmiah terhadap hasil
belajar fisika, dan ada pengaruh simultan yang positif antara motivasi belajar dan sikap ilmiah terhadap
hasil belajar fisika.

Kata kunci : motivasi belajar, sikap ilmiah, hasil belajar fisika

ABSTRACT

This research aims to (1) know the quality scientific attitude, learning motivation of students and the results
of learning physics (2) know the influence of motivation towards learning outcomes learning physics
students (3) know how the scientific attitude of students toward outcome study physics students (4) know
how the motivation of learning and scientific attitude towards the results of the simultaneous learning of
physics students at the high school. This type of research is a research survey. The study sample consisted
of 90 students who were determined by the technique of propotional random sampling, namely samples
taken randomly in the amount of 20% of the total overall grade XI MIA. The instruments used in this study
there are two namely questionnaire and questions test. Data analysis technique used is t test and test F. t
Test is used to find out the influence of each variable is the motivation of learning and scientific attitude
partially against the results of the study of physics. The F-test is used to find out the influence of learning
motivation variables and scientific attitude towards the results of the simultaneous learning of physics.
Before the test the hypothesis, first performed a test of normality, multicollinearity and heterokedastisitas.
Through data analysis regression equation obtained Y = 40,19 + 0, 88X1 + 0, 48X2 + e to the value of the
coefficient of determination (R?) amounting to 0.438 (43.8%). Through hypothesis testing retrieved there is
influence significant between partial variables of motivation to learn, the scientific attitude towards the
outcome variables studied physics. The influence of learning motivation variables simultaneously and
scientific attitude towards the results of the study of physics also obtained significant. Thus, it can be
concluded that there is a partial positive influence of learning motivation against the results of the study of
physics, there is a partial positive influence of the scientific attitude towards the results studied physics, and
there are positive between the simultaneous influence of the motivation of learning and scientific attitude
towards the results of the study of physics.

Keywords: learning motivation, the scientific attitude, the results of learning physics

PENDAHULUAN kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif bangsa dan negara ( Shidig, 2015).
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
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UU RI No. 20 tahun 2003 menegaskan
bahwa pendidikan harus menjadi prioritas dan
orientasi dengan  perwujudan sarana dan
prasarananya terutama untuk sekolah. Salah satu
tugas sekolah adalah menyiapkan siswa agar dapat
mencapai  perkembangannya secara optimal.
Seorang siswa dapat dikatakan mencapai
perkembangannya apabila siswa dapat memperoleh
pendidikan dan hasil belajar yang baik.

Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku vyang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengamatannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Hasil

belajar yang menjadi kaitan peneliti adalah hasil
belajar fisika (Susianah, 2015).

Menurut  Ahmadi faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan
menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam (intern)
dan faktor dari luar (ekstern). Faktor intern adalah
faktor yang berasal dari siswa. Berikut yang
termasuk dalam faktor intern antara lain kecerdasan
(intelegensi), faktor jasmaniah atau faktor
fisiologis, sikap, minat, bakat dan kecerdasan.
Selanjutnya, yang termasuk faktor ekstern terdiri
atas dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan
lingkungan nonsosial. Selain itu, Slameto (2013)
menyatakan bahwa faktor ekstern yang dapat
mempengaruhi belajar adalah keadaan keluarga,
keadaan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Faktor intern dan ekstern sangat berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Salah satu faktor
yang berpengaruh besar adalah faktor minat dan
motivasi (Sari, 2016).

Motivasi adalah dorongan seseorang
untuk melakukan sesuatu atau daya penggerak dari
subyek untuk melakukan sesuatu dalam suatu
tujuan dan disiplin merupakan sesuatu yang
berkenaan dengan pengendalian diri seseorang
terhadap  bentuk-bentuk  aturan.  Kurangnya
motivasi peserta didik sering menjadi kendala
utama yang banyak terjadi, sehingga hasil belajar
yang dicapai siswa tidak begitu baik dan
menyebabkan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai tidak maksimal (Susianah, 2015).

Menurut Kusuma (2013) sebagian besar
siswa memandang fisika merupakan pelajaran yang
sulit, siswa kurang memiliki rasa keingintahuan
dan sikap kritis dalam mempelajari fisika. Hal Ini
mengakibatkan siswa pasif dalam belajar fisika,
sehingga kurang bisa mendorong sikap ilmiah
siswa kearah positif.

Sikap ilmiah merupakan salah satu bentuk
kecerdasan yang dimiliki oleh setiap individu.
Sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran dapat
mempengaruhi  hasil  belajar siswa. Dalam
pembelajaran sikap ilmiah siswa sangat diperlukan
sikap rasa ingin tahu, bekerja sama secara terbuka,
bekerja keras, bertanggung jawab, kepedulian,
kedisiplinan dan kejujuran. Ini dikarenakan dengan

sikap ilmiah tersebut pembelajaran akan berjalan
dengan  baik, sehingga mencapai tujuan
pembelajaran dan hasil belajar yang diinginkan,
dimana siswa diharapkan mampu aktif dan kreatif
dalam pembelajaran (Fakhruddin, 2010).

Berdasarkan latar belakang tersebut
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul Analisis Pengaruh Motivasi Belajar dan
Sikap llmiah terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di
SMA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 4 Medan dan SMA Swasta Panca Budi
Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X1 MIA SMA Negeri 4 Medan
dan SMA Swasta dengan jumlah popoulasi 450
siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 90 siswa
yang diambil dari teknik proporsional random
sampling. Variabel penelitian ini terdiri dari 2
variabel bebas yaitu variabel motivasi belajar dan
sikap ilmiah, serta 1 variabel terikat yaitu variabel
hasil belajar siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian survei yaitu penelitian
yang dimaksudkan untuk berbagi kuesioner dan uji
soal untuk mengetahui informasi bagaimana
kualitas motivasi belajar, sikap ilmiah dan hasil
belajar fisika dan hubungannya secara parsial dan
simultan.

Adapun Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda dan uji hipotesis yang terdiri
dari uji t dan uji F. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
motivasi belajar (X1) dan variabel sikap ilmiah
(X2) terhadap hasil belajar fisika (Y). Uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
parsial antara pengaruh motivasi belajar terhadap
hasil belajar fisika dan mengetahui pengaruh sikap
ilmiah terhadap hasil belajar fisika, serta uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan
antara variabel motivasi belajar dan sikap ilmiah
terhadap hasil belajar fisika. Uji asumsi klasik
dilakukan sebelum uji hipotesis, yang digunakan
untuk mengatasi permasalahan yang muncul dalam
model analisis regresi berganda vyaitu 1) uji
normalitas, 2) uji multikolinearitas dan 3) uji
heterokedasitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Motivasi belajar ~ diukur  dengan
menyebarkan angket sejumlah 20 pernyataan ke
siswa. Angket motivasi belajar divalidkan melalui
validitas  empiric.  Angket  diukur  untuk
menganalisis kualitas motivasi belajar fisika siswa
kelas XI MIA SMAN 4 Medan dan SMA Swasta
Panca Budi. Hasil kualitas motivasi belajar dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Jawaban Instrumen Motivasi Belajar
Fisika Menurut Siswa

Jumlah Rentang Kategori
Siswa Interval
0 1-18 sangat jelek
8 1,9-2,6 jelek
49 2,7-34 cukup
31 35-42 baik
2 4,3-5,0 sangat baik

Berdasarkan hasil nilai rata-rata motivasi
belajar siswa yaitu 3,31, dan berdasarkan hasil
jawaban siswa pada Tabel 1, maka kualitas
motivasi belajar siswa termasuk dalam kategori
cukup.

Adapun sikap ilmiah siswa diukur dengan
menyebarkan angket sejumlah 20 pernyataan ke
siswa. Angket sikap ilmiah divalidkan melalui
validitas  empiric.  Angket  diukur  untuk
menganalisis kualitas sikap ilmiah kelas XI MIA
SMAN 4 Medan dan SMA Swasta Panca Budi.
Hasil sikap ilmiah siswa dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Jawaban Instrumen Sikap IImiah
Menurut Siswa

Model regresi berganda harus terbebas
dari  multikolinearitas untuk setiap variabel
independennya. Identifikasi keberadaan
multikolinearitas ini dapat didasarkan pada salah
satu kriteria, yaitu bahwa Nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF), dimana nilai
tolerance tidak kurang dari 0,1 dan nilai VIF tidak
lebih dari 10. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 4.
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Stand
Unstandardized arci;ze CoIIn;earlt
Model | COSMICieNts | coeei | 1| S19 | statistics
cients '
B Std. Beta Toler| VIF
Error ance
1 [Cons -112.001 4 .001
tant 40.19 3.349
3
Motiva | .889| .195 | .492 |4.563 .000 | .555 1.801
si
Belajar
Sikap 483 .234 223 2.066( .042 | .555 1.801
limiah

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Jumlah Siswa | Rentang Interval Kategori
0 1-18 sangat jelek
3 19-26 jelek
60 2,7-34 cukup
25 35-4.2 baik
2 43-5,0 sangat baik

Berdasarkan hasil nilai rata-rata sikap
ilmiah siswa vyaitu 3,34, dan berdasarkan hasil
jawaban siswa pada Tabel 2, maka kualitas sikap

ilmiah siswa termasuk dalam kategori cukup.

Hasil

belajar  juga

diukur

dengan

menggunakan soal tes berjumlah 20 soal pilihan
berganda. Kualitas hasil belajar siswa dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Siswa

Jumlah Siswa Rentang Interval Kategori
17 <36 sangat jelek
28 37 -52 jelek
22 53 — 68 cukup
22 69 -84 baik
1 85— 100 sangat baik

Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar
siswa yaitu 51,06, dan berdasarkan hasil belajar
siswa pada Tabel 3, maka kualitas hasil belajar
fisika siswa termasuk dalam kategori jelek.

Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov.
Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov, didapatkan nilai signifikan
adalah 0,409 yang nilai signifikannya lebih besar
dari taraf signifikan uji yaitu 0,05. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa sampel yang digunakan dalam
penelitian ini juga merupakan sampel yang
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel
4.8, nilai tolerance memperlihatkan bahwa masing-
masing variabel independen tidak ada yang
memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai
tolerance tidak ada nilai yang kurang dari 0,1.
Artinya, tidak terjadi multikolinearitas diantara
variabel motivasi belajar dan sikap ilmiah.

Model regresi yang baik juga tidak terjadi
heterokedasitas. Suatu model terbebas dari
heterokedasitas jika (1) Titik-titik data menyebar
diatas dan dibawah atau disekitar angka 0; (2)Titik-
titik data tidak hanya mengumpul di atas atau di
bawah saja; (3) Penyebaran data tidak membentuk
suatu pola bergelombang, melebar kemudian
menyempit dan seterusnya melebar kemball; (4)
Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola

Berdasarkan  hasil pengolahan data
melalui SPSS For Windows Versi 20.0 diperoleh
diagram scatterplot pada Gambar 1.

Scatterplot
Dependent Variable: Hasil Belajar

Regression Studentized Residual
o
o

Gambar 1. Diagram scatterplot pada uji
heterokedasitas
Berdasarkan diagram scatterplot,

diketahui bahwa titik-titik data menyebar di atas

29




Jurnal Ikatan Alumni Fisika Universitas Negeri Medan

Vol.5 No.2 April 2019
ISSN : 2461-1247

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, dan tidak
membentuk suatu pola yang jelas sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian
ini bebas dari heterokedasitas.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan bantuan SPSS For Windows Versi
20.0  untuk membantu mempermudah dalam
menganalisis hasil penelitian. Hasil analisis data
yang telah dilakukan peneliti tercantum dalam
Tabel 4.

Hasil analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
motivasi belajar (X1) dan sikap ilmiah (X2)
terhadap variabel hasil belajar (Y). Berdasarkan
Tabel 5 pada kolom  Understandardized
Coefficients pada bagian kolom B menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara variabel motivasi
belajar dan sikap ilmiah terhadap hasil belajar
siswa, dimana persamaan yang didapat dari Tabel 5
adalah sebagai berikut:

Y =a+blX1l+h2X2+e

Y =40,19 + 0,88X1 + 0,48X2 + ¢

Keterangan :

Y : Variabel terikat (hasil belajar fisika)

A : Konstanta

bl : Koefisien regresi variabel motivasi belajar
b2 :Koefisien regresi variabel sikap ilmiah

X1 : motivasi belajar

X2 : sikap ilmiah
e :Error
Persamaan analisis  regresi  berganda ini

menjelaskan bahwa konstanta a sebesar 40,19
dapat diartikan bahwa Y (Hasil Belajar Fisika)
akan bernilai sebesar 40,19 pada saat variabel
motivasi  belajar dan sikap ilmiah tidak
diperhatikan, maka hasil belajar fisika berada pada
tingkat 40,19 dengan asumsi faktor lain tetap.
Koefisien regresi motivasi belajar (b1) sebesar 0,88
artinya setiap terjadi peningkatan motivasi belajar
sebesar satu persen, maka akan mempengaruhi
hasil belajar fisika sebesar 0,88% dengan asumsi
faktor lain tetap, dan koefisien regresi sikap ilmiah
(b2) sebesar 0,48 dan signifikan (<0,05), artinya
setiap terjadi peningkatan sikap ilmiah sebesar satu
persen, maka akan mempengaruhi hasil belajar
fisika sebesar 0,48% dengan asumsi faktor lain
tetap.

Uji t dilakukan untuk menguji koefisien
regresi secara parsial (individu) dari variabel
independennya  terhadap  variabel dependen.
Pertama, untuk pengaruh variabel motivasi belajar
terhadap hasil belajar fisika, dapat dilihat pada
Tabel 5 bagian kolom T yang merupakan nilai thiwng
dimana nilai thiwng Untuk variabel motivasi belajar
sebesar 4,56 lebih besar dibandingkan dengan nilai
taner Sebesar 1,66 dan signifikan hitungnya pada
kolom Sig. lebih kecil daripada taraf signifikan
yang ditentukan (0,00 < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar fisika. Kedua, untuk pengaruh variabel
sikap ilmiah terhadap hasil belajar fisika, dapat
dilihat pada Tabel 5 juga bagian kolom T yang
merupakan nilai thiwng dimana nilai thiwng UNtuk
variabel sikap ilmiah sebesar 2,06 lebih besar
dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,99 dan
signifikan hitungnya pada kolom Sig. lebih kecil
daripada taraf signifikan yang ditentukan (0,04 <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara sikap ilmiah
dengan hasil belajar fisika.

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya
pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel
independen yaitu motivasi belajar dan sikap ilmiah
terhadap variabel dependen vyaitu hasil belajar.
Berdasarkan hasil uji F didapatkan nilai Fuiung
adalah 33,90 dengan signifikansi 0,00. Harga Fiapel
dengan taraf signifikansi 5% adalah 3,15. Hasil
analisis ini diketahui bahwa harga Fhwng lebih besar
daripada Fupe. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang simultan antara motivasi
belajar dan sikap ilmiah terhadap hasil belajar
fisika.

Penelitian ini juga menggunakan nilai analisis
koefisien determinasi (R?) yang terdapat dalam
hasil analisis regresi berganda yang digunakan
untuk mengukur besarnya kontribusi persentase
sumbangan variabel bebas yang diteliti yaitu
berupa motivasi belajar (X1) dan sikap ilmiah (X2)
terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar fisika
(Y) secara bersama-sama.  Berdasarkan hasil
Koefisien determinasi, di tunjukkan nilai R Square
sebesar 0,438 atau sebesar 43,8%. Hal ini berarti
bahwa motivasi belajar dan sikap ilmiah memiliki
pengaruh sebesar 43,8% terhadap hasil belajar
fisika siswa sedangkan sisanya sebesar 56,2% lagi
dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan
Kualitas Motivasi Belajar, Sikap Ilmiah dan Hasil
Belajar Fisika

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman
yang diperoleh siswa yang mencakup ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik.Belajar tidak
hanya penguasaan konsep teori pelajaran saja,
tetapi juga penguasaan kebiasaan, pesepsi,
kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial,
macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan,
dan harapan.Keberhasilan yang dicapai dalam
belajar tidak hanya dilihat dari hasil akhirnya saja
tetapi banyak faktor yng
mempengaruhinya.Diantaranya adalah motivasi
belajar dan sikap ilmiah.Dengan adanya motivasi
belajar, siswa menjadi bersemangat dan terdorong
untuk mengikuti pembelajaran dengan bersungguh-
sungguh.Kemudian hasil akhir dari kegiatan belajar
adalah  keberhasilan  siswa dalam  proses
pembelajaran yang dilihat dari perubahan tingkah
lakupada diri siswa. Perubahan tingkah laku pada
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siswa diamati dan diukur dalam bentuk
pengetahuan, sikap serta keterampilan.

Didalam penelitian ini diperoleh data
dengan menyebar angket untuk motivasi belajar
dan sikap ilmiahserta soal tes sebagai hasil belajar
kepada 90 siswa.Data tersebut kemudian diolah
dan dianalisis untuk mengetahui kualitas motivasi
belajar, sikap ilmiah, kualitas hasil belajar fisika
siswa serta untuk mengetahui pengaruh motivasi
belajar dan sikap ilmiah terhadap hasil belajar
fisika siswa pada materi usaha dan energi.

Berdasarkan  hasil  analisis  kualitas
motivasi belajar  menunjukkan bahwa kualitas
motivasi belajar fisika siswa di kelas XI MIA
SMAN 4 Medan dan SMA Swasta Panca Budi
Medan dilihat dari nilai rata-rata nya 3,31 termasuk
dalam cukup. Indikator motivasi belajar yang
memiliki nilai terendah adalah relevansi yaitu
adanya hubungan pelajaran fisika dengan kondisi
siswa sebesar 1,90. Indikator motivasi belajar yang
paling tinggi ditunjukkan pada indikator perhatian
yaitu memperhatikan pelajaran fisika dan kepuasan
yaitu merasa puas dengan hasil kerja sendiri
sebesar 4,20. Kemudian kualitas sikap ilmiah
siswa dengan nilai rata-rata 3,34 termasuk dalam
kategori cukup dengan indikator sikap ilmiah yang
memiliki nilai rata-rata rendah yaitu kejujuran
dalam mengerjakan soal fisika dan percaya diri
pada kemampuan sendiri sebesar 2,70, sedangkan
indikator yang memiliki nilai rata-rata yang tinggi
adalah rasa ingin tahu pada saat guru menjelaskan
pelajaran fisika sebesar 4,20. Selanjutnya, kualitas
hasil belajar fisika siswa dilihat dari nilai rata-rata
sebesar 51,06, termasuk dalam kategori kualitas
hasil belajar jelek. Oleh karena itu, guru harus lebih
memotivasibelajar siswa terutama pada indikator
relevansi yaitu hubungan belajar fisika dengan
kondisi siswa serta memperhatikan sikap ilmiah
terutama pada indikator kejujuran dan percaya diri
siswa agar tercapai hasil belajar yang baik.
Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Fisika Siswa

Berdasarkan hasil uji analisis regresi
berganda dan uji t yang digunakan dalam penelitian
ini, terdapat nilai koefisien regresi untuk variabel
motivasi belajar yaitu 0,88 pada hasil uji analisis
regresi berganda yang artinya jika variabel
motivasi belajar meningkat 1%, maka akan
meningkat hasil belajar sebesar 0,88%, dan pada
hasil uji t dihasilkan bahwa nilai thiung>teael
(4,56>1,99) dengan signifikan 0,00<0,05.

Maka dari  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan/ pengaruh
yang kuat dan positif antara motivasi belajar dan
hasil belajar fisika siswa dikelas XI SMAN 4
Medan dan SMA Swasta Panca Budi Medan. Ini
menunjukkan  bahwa  semakin  baik  guru
memberikan motivasi belajar pada siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran fisika siswa,
maka akan semakin baik pula hasil belajar fisika

siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh
Djamarah (2011) motivasi dalam belajar dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan.
Semakin besar motivasi maka semakin besar
kesuksesan dalam belajar, sehingga berdampak
pada meningkatnya hasil belajar siswa.

Adapun hasil dari penelitian ini didukung
dan mendukung penelitian sebelumnya antara lain
oleh Susianah (2015) yang menjelaskan bahwa
terdapat hubungan antara motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar fisika siswa dengan dengan
rata-rata 93,96, kategori sedang dan hasil
inferensial yaitu Fpiung>Faber dan penelitian Sari
(2011) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh
motivasi  belajar terhadap prestasi belajar
fisikadengan nilai koefisien determinasi sebesar
0,46, yang menunjukkan bahwa 46% prestasi/hasil
belajar fisika siswa dipengaruhi oleh motivasi
belajar dengan kata lain semakin tinggi/baik
motivasi belajar siswa yang diberikan guru maka
akan berdampak kepada semakin tinggi/baik pula
hasil belajar siswa.

A. Pengaruh Sikap
Belajar Fisika Siswa
Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda dan
uji t yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat
nilai koefisien regresi untuk variabel sikap ilmiah
yaitu 0,48 pada hasil uji analisis regresi berganda
yang artinya jika variabel sikap ilmiah meningkat
1%, maka akan meningkat hasil belajar sebesar
0,48%, dan pada hasil uji t dihasilkan bahwa nilai
(2,06<1,99) dengan  signifikan

llmiah terhadap Hasil

thitung<ttabel
0,04<0,05.

Maka dari  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa sikap ilmiah berpengaruh
secara positif dan berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar fisikasiswa dikelas XISMAN
4 Medan dan SMA Swasta Panca Budi.Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap ilmiah
pada siswa, maka akan semakin tinggi pula hasil
belajar fisika siswa, sebaliknya jika rendah sikap
ilmiah siswa, maka rendah pula hasil belajar fisika
siswa. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Yunita
(2013) bahwa siswa yang mempunyai sikap ilmiah
yang tinggi akan memiliki kelancaran dalam
berfikir sehingga akan termotivasi untuk selalu
berprestasi dan memiliki komitmen yang kuat
untuk mencapai keberhasilan dan keunggulan.
Siswa yang mempunyai kemampuan bernalar
tinggi tidak akan mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran fisika, sebaliknya
siswa yang kemampuan bernalarnya rendah
mungkin akan mengalami  kesulitan dalam
memahami materi pelajaran fisika. Semua yang
dibutuhkan dalam pembelajaran fisika itu terdapat
dalam komponen sikap ilmiah.Sehingga terlihat
jelas kaitan antara sikap ilmiah siswa terhadap hasil
belajar fisika.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat sikap
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ilmiah tergolong positif dan memiliki hasil belajar
yang tergolong baik. Jadi, salah satu bentuk upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar pada siswa SMA dapat dilakukan dengan
menumbuhkan dan menanamkan sikap ilmiah yang
positif terhadap mata pelajaran khususnya mata
pelajaran fisika karena seseorang yang memiliki
sikap ilmiah positif dalam belajar khususnya
belajar fisika akan belajar lebih aktif sehingga
dapat memperoleh hasil belajar yang baik.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa semakin meningkatnya kemampuan kognitif
siswa yang ditandai dengan meningkatnya hasil
belajar maka akan membentuk sikap ilmiah yang
lebih baik dalam diri siswa. Hal tersebut juga
sejalan dengan penelitian Putri (2017) yang
menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara sikap ilmiah terhadap hasil belajar fisika
siswa dengan nilai signifikansi lebih kecil daripada
nilai a, yaitu 0,005<0,05.

B. Pengaruh Motivasi Belajar dan Sikap IImiah
terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa

Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Product
and Service Solutions) For Windows Versi 20.0
terlihat pengaruh yang simultan dan signifikan
terhadap variabel-variabel yang ada (motivasi
belajar dan sikap ilmiah terhadap hasil belajar).
Pada uji F, nilai Fpiung Sebesar 33,90 lebih besar
dari Fipe Yang sebesar 3,15 sehingga Ha diterima
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara motivasi belajar dan sikap ilmiah terhadap
hasil belajar fisika siswa. Berdasarkan uji koefisien
determinasi pada kolom Adjusted R square sebesar
43,8%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar dan sikap ilmiah memiliki
pengaruh sebesar 43,8% terhadap hasil belajar
siswa kelas XI MIA SMAN 4 Medan dan SMA
Swasta Panca Budi Medan. Sisanya sebesar 56,2%
lagi dipengaruhi oleh faktor lain.

Dalam proses pembelajaran fisika, siswa
tidak hanya menghafal konsepnya saja tetapi
bagaimana agar siswa berlatih menemukan konsep
fisika itu sendiri melalui metode ilmiah dan sikap
ilmiah sebagai sifat utama ilmu pengetahuan.
Tetapi sebagian besar siswa menganggap pelajaran
fisika merupakan pelajaran yang sulit, sehingga
siswa kurang memiliki rasa keingintahuan dan
sikap kritis dalam mempelajari fisika.Hal ini
mengakibatkan  siswa pasif dalam belajar
fisika.Namun  bagi  siswa yang  selalu
memperhatikan materi pelajaran fisika memiliki
motivasi belajar dari dalam dirinya sendiri, siswa
tersebut biasanya dalam kesadaran sendiri
memperhatikan penjelasan guru. Artinya siswa
yang memiliki motivasi belajar fisika yang tinggi
akan memiliki sikap ilmiah yang positif.

Hasil hipotesis dari  penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar dan sikap
ilmiah berpengaruh secara simultan dan signifikan

terhadap hasil belajar fisika siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa meningatkan motivasi belajar
dan sikap ilmiah siswa sangat diperlukan sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Djamarah
(2011) karena motivasi adalah segala sesuatu yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
dan juga motivasi dalam belajar dapat menentukan
baik tidaknya dalam mencapai tujuan. Semakin
besar motivasi maka semakin besar kesuksesan
dalam  belajar, sehingga berdampak pada
meningkatnya hasil belajar siswa.dan kemudian
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Slameto (2003) sikap menentukan bagaimana
individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan
apa Yyang dicari individu dalan kehidupan.
Kurangnya sikap positif siswa dalam belajar dapat
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.
Selanjutnya bahwa sikap ilmiah sangat mendukung
kegiatan belajar siswa ke arah yang positif. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tingkat sikap ilmiah yang
dimiliki seorang siswa dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa yang dalam hal ini adalah hasil
belajar fisikanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian
mengenai analisis motivasi belajar dan sikap ilmiah
terhadap hasil belajar fisika siswa di SMA maka
penulis mengambil beberapa kesimpulan antara
lain : (1). Berdasarkan analisis motivasi belajar,
sikap ilmiah dan hasil belajar fisika diperoleh hasil
bahwa rata-rata tiap variabel vyaitu variabel
motivasi belajar adalah 3,31 termasuk dalam
kategori cukup, variabel sikap ilmiah adalah 3,34
termasuk dalam kategori cukup dan variabel hasil
belajar fisika adalah 51,06 termasuk dalam kategori
jelek. (2). Setelah dilakukan uji hipotesis secara
parsial (Uji t) bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dari variable motivasi belajar
terhadap hasil belajar fisika siswa dengan koefisien
regresi 0,88 pada hasil uji analisis regresi berganda
yang artinya jika variable motivasi belajar
meningkat 1%, maka akan meningkat hasil belajar
sebesar 0,88%, dan pada hasil uji t dihasilkan
bahwa nilai  thiwng>tawer  (4,56>1,99) dengan
signifikan 0,00<0,05. (3). Setelah dilakukan uiji
hipotesis secara parsial (Uji t) bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel
sikap ilmiah terhadap hasil belajar fisika siswa
dengan koefisien regresi 0,48 pada hasil uji analisis
regresi berganda yang artinya jika variabel sikap
ilmiah meningkat 1%, maka akan meningkat hasil
belajar sebesar 0,48%, dan pada hasil uji t
dihasilkan bahwa nilai thiwng<tiner (2,06<1,99)
dengan signifikan 0,04<0,05. (4). Hasil pengujian
hipotesis penelitian, secara bersama-sama terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara
variabel motivasi belajar dan sikap ilmiah fisika
terhadap hasil belajar fisika siswa dengan koefisien
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determinasi  sebesar 43,8%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar dan sikap
ilmiah memiliki pengaruh sebesar 43,8% terhadap
hasil belajar siswa kelas XI MIA SMAN 4 Medan
dan SMA Swasta Panca Budi Medan. Sisanya
sebesar 56,2% lagi dipengaruhi oleh faktor lain.
Dan pada hasil uji F dihasilkan bahwa nilai
Friung>Fraber  (33,90>3,15) dengan  signifikansi
0,00<0,05.

SARAN

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam
penelitian ini, maka peneliti mempunyai saran
sebagai  berikut : (1). Guru sebaiknya
meningkatkan lagi kualitas motivasi belajar fisika
terutama pada indicator relevansi dan sikap ilmiah
siswa terutama pada indicator kejujuran dan
percaya diri pada semua materi pelajaran Fisika
dan semua mata pelajaran untuk semua jenjang
kelas. Dimana hal ini berguna untuk meningkatkan
hasil belajar fisika siswa. (2). Berdasarkan hasil
analisis  regresi berganda bahwa variabel
independen yang lebih dominan mempengaruhi
variabel dependen adalah motivasi belajar fisika
dibandingkan dengan sikap ilmiah siswa. Sehingga
guru harus lebih memperhatikan motivasi belajar
fisika siswa. (3). Bagi peneliti lain yang tertarik

untuk meneliti dengan penelitian relevan dapat
meneruskan dan mengembangkan penelitian
dengan  menambahkan  faktor lain  yang

mempengaruhi hasil belajar. Hal ini dikarenakan
motivasi belajar dan sikap ilmiah mempengaruhi
hasil belajar sebesar 43,8% sedangkan sebanyak
56,2% hasil belajar dipengaruhi oleh faktor lain.
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